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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Resposibility, 
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusi terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai saham perusahaan dipasar modal. Pengumpulan 
data yang dilakukan dengan menggunakan purposive sampling terhadap perusahaan tambang 
batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 sampai 2012. Sebanyak 11 
perusahaan tambang batu bara digunakan sebagai sampel. Metode analisis dalam penelitian ini 
menggunakan uji asumsi klasik dan regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai peusahaan, begitu juga 
kepemilikan manajerial yang berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
variabel kepemilikan institusi mempengaruhi nilai perusahaan. 
 
Kata kunci : Nilai perusahaan, Corporate Social Responsibility, kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusi 
 
Abstract : This study aims to determine the effect of corporate social resposibility, managerial 
ownership and institutional ownership on firm’s value. The value of the company in this study is 
defined as the market value of the company's stock of capital. Data collection is done by using 
purposive sampling of coal mining companies that  listed on  Indonesia Stock Exchange in 2010 
until 2012. Eleven coal mining companies use as a sample. The analysis methods in this study 
use classical assumption test and multiple regression. The results of this study indicate that 
Corporate Social Responsibility has no effect on the firm’s value, as well as the negative effect 
of managerial ownership on firm’s value, while the institutional ownership variables affect the 
value of the company. 
 
Keywords : Firm value, Corporate Social Responsibility, managerial ownership and 
institutional ownership 
 
 
1 PENDAHULUAN 
 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) merupakan sebuah gagasan yang 
menjadikan perusahaan tidak lagi 
dihadapkan pada tanggung jawab yang 
berpijak pada single bottom line, yaitu nilai 
perusahaan yang direfleksikan dalam 
kondisi keuangannya saja. Kesadaran atas 
pentingnya CSR dilandasi pemikiran bahwa 
perusahaan tidak hanya mempunyai 
kewajiban ekonomi dan legal kepada 
pemegang saham (shareholder), tapi juga 
kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang 
berkepentingan (stakeholder). CSR 
menunjukkan bahwa tanggung jawab 
perusahaan harus berpijak pada triple 
bottom line yaitu tanggung jawab 
perusahaan pada aspek sosial, lingkungan, 
dan keuangan. 
 
Perusahaan berharap jika dengan 
menerapkan Corporate Social 
Responsibility atau tanggung jawab sosial 
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perusahaan akan memperoleh legitimasi 
sosial dan akan memaksimalkan ukuran 
keuangan untuk jangka waktu yang 
panjang. Berdasarkan teori keagenan, 
konflik dapat diatasi dengan mekanisme 
GCG yang salah satunya adalah mekanisme 
internal, yaitu Kepemilikan Manajerial dan 
Kepemilikan Institusional. Kepemilikan 
manajerial dapat mengurangi konflik 
keagenan karena apabila pihak manajemen 
mempunyai bagian dari perusahaan maka 
manajemen akan maksimal dalam 
menjalankan aktivitas perusahaan dan 
mengurangi kecurangan yang terjadi 
didalam manajemen. 
 
Kepemilikan institusional adalah 
proporsi kepemilikan saham pada akhir 
tahun yang dimiliki oleh lembaga, seperti 
asuransi, bank atau institusi lain, (Tarjo, 
2008). Kepemilikan institusional memiliki 
arti penting dalam memonitor manajemen. 
Adanya kepemilikan oleh institusional akan 
mendorong peningkatan pengawasan yang 
lebih optimal. Kepemilikan institusional 
akan mengurangi konflik keagenan karena 
dalam aktivitas perusahaan pihak 
manajemen akan diawasi atau dikontrol 
pihak institusi, sehingga meminimalkan 
kecurangan didalam manajemen. 
 
Nilai perusahaan dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai nilai pasar. Karena 
nilai perusahaan dapat memberikan 
kemakmuran pemegang saham secara 
maksimum apabila harga saham perusahaan 
meningkat. Semakin tinggi harga saham, 
maka makin tinggi kemakmuran pemegang 
saham. Dalam penelitian ini, perusahaan 
yang akan diteliti adalah perusahaan 
pertambangan batu bara yang telah terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Agency Theory 
 
Konsep Agency Theory menurut 
Moeljono (2005, h.27)  adalah hubungan 
atau kontrak antara Principal dan agent, 
dimana principal adalah pihak yang 
mempekerjakan agent agar melakukan 
tugas untuk kepentingan principal, 
sedangkan agent adalah pihak yang 
menjalankan kepentingan principal. 
  
Menurut Jimsly (2006, h.47) 
hubungan keagenan adalah sebagai kontrak 
dimana satu atau beberapa orang (principal) 
mempekerjakan orang lain (agent) untuk 
melaksanakan sejumlah jasa dan 
mendelegasikan wewenang untuk 
mengambil keputusan kepada agen tersebut. 
 
Teori keagenan mengemukakan 
antara pihak pemilik dan manajer memiliki 
kepentingan yang berbeda sehingga 
memunculkan konflik yang dinamakan 
konflik keagenan (agency conflict). 
Aplikasi agency theory dapat terwujud 
dalam kontrak kerja yang akan mengatur 
proporsi hak dan kewajiban masing-masing 
pihak dengan tetap memperhitungkan 
kemanfaatan secara keseluruhan. Inti dari 
Agency Theory atau teori keagenan adalah 
pendesainan kontrak yang tepat untuk 
menyelaraskan kepentingan principal dan 
agent dalam hal terjadi konflik kepentingan 
(Moeljono, 2005, h.28). 
 
 
2.2 Stakeholder Theory 
 
Menurut Sugiharto (2005, h.36) 
Stakeholder theory mengatakan: 
“Bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingannya 
sendiri namun harus memberikan manfaat 
bagi stakeholdernya (pemegang saham, 
kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analis dan pihak lain).” 
 
Dengan demikian, keberadaan 
suatu perusahaan sangat dipengaruhi 
oleh dukungan yang diberikan oleh 
stakeholder kepada perusahaan tersebut. 
Kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung pada dukungan stakeholder 
dan dukungan tersebut harus dicari 
sehingga aktivitas perusahaan adalah 
untuk mencari dukungan tersebut. 
 
Lebih lanjut Kartajaya (2006, 
h.50) mengatakan bahwa organisasi 
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akan memilih stakeholder yang 
dipandang penting, dan mengambil 
tindakan yang dapat menghasilkan 
hubungan harmonis antara perusahaan 
dengan stakeholder. 
 
2.3 Legitimacy Theory 
 
Lindrianasari (2010, h.167) 
menjelaskan bahwa teori legitimasi sangat 
bermanfaat dalam menganalisis perilaku 
organisasi. Karena legitimasi adalah hal 
yang penting bagi organisasi, batasan-
batasan yang ditekankan oleh norma-norma 
dan nilai-nilai  sosial, dan reaksi terhadap 
batasan tersebut mendorong pentingnya 
analisis perilaku organisasi dengan 
memperhatikan lingkungan. Legitimasi 
dianggap sebagai asumsi bahwa tindakan 
yang dilakukan suatu entitas merupakan 
tindakan yang diinginkan, pantas dan sesuai 
dengan sistem, norma, nilai, kepercayaan 
dan definisi yang dikembangkan secara 
sosial (Rawi dan Munandar, 2010). 
Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai 
sesuatu yang diberikan masyarakat kepada 
perusahaan dan sesuatu yang diinginkan 
atau dicari perusahaan dari masyarakat. 
 
2.4 Corporate Social Responsibility 
 
World bank (bank dunia) 
mendefinisikan CSR sebagai :  
“CSR is commitment of business 
to contribute to sustainable 
economic development working 
with employees and their 
representatives, the local 
community and society at large 
to improve quality of live, in 
ways that are both good for 
business and good for 
development”.  
 
Arti definisi tersebut adalah CSR 
merupakan suatu komitmen bisnis untuk 
berperan dalam pembangunan ekonomi 
yang dapat bekerja dengan karyawan dan 
perwakilan mereka, masyarakat sekitar dan 
masyarakat yang lebih luas untuk 
memperbaiki kualitas hidup, dengan cara 
yang baik bagi bisnis maupun 
pengembangan.  
Menurut Sayekti dkk (2007) 
menerangkan bahwa perusahaan yang 
melaksanakan kegiatan CSR cenderung 
mendapat legitimasi dari masyarakat, 
sehingga konflik dari kepentingan antara 
masyarakat dan perusahaan dapat 
diminimalkan. Ketentuan mengenai 
kegiatan CSR di Indonesia diatur dalam 
Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 
tentang Penanaman Modal dan Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas yang mewajibkan 
perseroan atau penanam modal untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
 
2.5 Kepemilikan Manajerial 
 
Kepemilikan manajerial adalah 
kondisi yang menunjukkan bahwa manajer 
memiliki saham dalam perusahaan atau 
manajer tersebut sekaligus sebagai 
pemegang saham perusahaan. Kepemilikan 
manajemen dalam perusahaan dipandang 
dapat menyelaraskan potensi konflik 
kepentingan antara pemegang saham luar 
dengan manajemen (Isnanta 2008). Adanya 
kepemilikan saham dari manjerial maka 
pihak manajerial akan memperoleh manfaat 
langsung dari keputusan yang diambilnya, 
namun akan menanggung resiko secara 
langsung bila keputusan itu salah. 
 
2.6 Kepemilikan Institusi 
 
Pemegang saham institusional 
biasanya berbentuk entitas seperti 
perbankan, asuransi, dana pensiun, reksa 
dana dan institusi lain. Investor institusional 
umumnya merupakan pemegang saham 
yang cukup besar karena memiliki 
pendanaan yang besar. Semakin besar 
tingkat kepemilikan saham institusional 
semakin besar pula pengawasan yang 
dilakukan untuk menghalangi prilaku 
opportunistic manajer. 
 
2.7 Nilai Perusahaan 
 
Nilai perusahaan dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai nilai pasar, seperti 
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halnya penelitian yang pernah dilakukan 
oleh (Nurlela dan Islahuddin, 2008), karena 
nilai perusahaan dapat memberikan 
kemakmuran pemegang saham secara 
maksimum apabila harga saham perusahaan 
terus meningkat. Semakin tinggi harga 
saham, maka makin tinggi kemakmuran 
pemegang saham. 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
 
 Sumber : Penulis, 2013 
 
2.1 Gambar Kerangka Pemikiran 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang 
menggambarkan sifat objek yang diteliti 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
dan dianalisis kemudian menarik 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan tambang batu 
bara yang terdaftar di BEI. Periode analisis 
dalam penelitian ini yaitu dari 2010 sampai 
2012. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling 
dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 
yang representative sesuai dengan kriteria 
yang di tentukan.  
Adapun kriteria sampel yang akan 
digunakan yaitu: 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI 
dibidang pertambangan batu bara.            
2. Menerbitkan laporan tahunan lengkap 
selama tahun 2010-2012. 
3. Menerbitkan laporan keberlanjutan 
(Sustainibility Reporting) atau informasi 
sosial lainnya selama tahun 2010-2012. 
4. Memiliki data yang lengkap terkait 
dengan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. 
 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
artikel, jurnal, dan  laporan keuangan tahun 
sebelumnya (2010-2012) yang didapat 
dimasing-masing perusahaan-perusahaan 
tambang batu bara yang terdaftar di BEI. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumentasi 
yang berhubungan dengan indikator-
indikator atau variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Teknik analisis 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan uji asumsi 
klasik dan analisis statistik yaitu uji 
hipotesis (uji t dan uji f). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 UJI ASUMSI KLASIK 
 
A.  Uji Normalitas 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2013 
 
Gambar 4.1 
Grafik Normal P-P Plot 
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Sebagai dasar pengambilan 
keputusannya, jika titik-titik menyebar 
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal 
maka nilai residual tersebut telah normal. 
Dari gambar grafik di atas dapat diketahui 
bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan 
mengikuti garis diagonal maka nilai 
residual tersebut telah normal..
 
B. Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Durbin Watson 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .454a .206 .124 70.4582859 1.707 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusi, Corporate Social Responsibility, 
Kepemilikan Manajerial 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
 
Dari hasil output di atas didapat nilai 
DW yang dihasilkan dari model regresi 
adalah 1,707. Sedangkan dari tabel DW 
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data 
(n) = 33, seta k = 3 (k adalah jumlah 
variabel independen) diperoleh nilai dL 
sebesar 1,2576 dan dU sebesar 1,6511 (lihat 
lampiran). Karena nilai DW (1,707) berada 
pada daerah antara dU dan (4-dU), yaitu 
dengan dU = 1,6511 dan (4-dU)= 2,3489 
maka menghasilkan kesimpulan hasil 
regresi tersebut tidak terjadi autokorelasi 
atau bebas dari masalah autokorelasi. 
 
 
 
 
 
 
C. Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Dari output di atas dapat diketahui bahwa 
titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, 
dan titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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D. Uji Multikolenearitas 
Tabel 4.4 
Hasil uji Multikolenearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -8.612 33.193  -.259 .797   
Corporate Social 
Responsibility 
14.137 28.437 .085 .497 .623 .934 1.070 
Kepemilikan Manajerial -42.728 40.719 -.180 -1.049 .303 .925 1.081 
Kepemilikan Institusi 84.078 37.533 .374 2.240 .033 .976 1.025 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
Pada umumnya untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan nilai VIF. Jika nilai 
tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 
nilai 10 maka dinyatakan bebas 
multikolonieritas (Ghozali, 2007). Dari 
hasil di atas dapat diketahui nilai variance 
inflation factor (VIF) ketiga variabel yaitu 
Corporate Social Responsibility, 
Kepemilikan manajerial dan Kepemilikan 
institusi  adalah 1,070, 1,081, 1,025  lebih 
kecil dari 10 dan nilai tolerance adalah 
0,934, 0,925, 0,97 lebih besar dari 0,10, 
sehingga bisa diduga bahwa antar variabel 
independen tidak terjadi persoalan 
multikolinearitas. 
 
4.2 UJI HIPOTESIS 
 
A. Koefisien Determinasi ( ) 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi ( ) 
Berdasarkan Tabel ”Model 
Summary” dapat disimpulkan bahwa 
Corporate Social Responsibility, 
Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan 
Institusi berpengaruh sebesar 21,2% 
terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .461a .212 .131 70.3257779 
 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusi, Corporate Social Responsibility, Kepemilikan 
Manajerial 
Sumber : Sekunder yang Diolah, 2013 
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79,8% dipengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti. Karena nilai koefisien mendekati 0 
maka dapat disimpulkan kemampuan 
variabel-variabel independen  dalam 
menjelaskan variasi variabel amat terbatas. 
 
B. Uji T 
Tabel 4.6 
Hasil Uji T 
Dengan melihat table distribusi t 
diperoleh nilai  dengan df (N-k) = 33-
4 adalah 1,3114 sedangkan nilai 	
  
masing-masing variabel independen dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
1. Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Terhadap Nilai 
Perusahaan 
Dari uji t diperoleh angka 	
 
CSR adalah 0,497. Angka 	
 ternyata 
lebih kecil dari  (0,497 < 1,3114), 
maka secara statistik terbukti bahwa secara 
parsial CSR tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Angka signifikasinya 
(sig.) adalah 0,623. Nilai sig. ini berada 
diatas 0,10 (0,623 > 0,10), dengan demikian 
CSR Tidak berpengaruh secara signifikan. 
Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan 
bahwa H0 diterima dan menolak Ha. 
 
2. Pengaruh Kepemilikan Institusi 
Terhadap Nilai Perusahaan 
 
Dari uji t diperoleh angka 	
 
Kepemilikan manajerial adalah -1,049. 
Angka 	
 ternyata lebih kecil dari 
 (-1,049 < 1,3114), maka dari hasil 
perhitungan diatas menunjukan bahwa 
kepemilikan manajemen berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan, hal itu 
terlihat dari koefisien -1,049. Hal ini juga 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
kepemilikan manajerial maka nilai 
perusahaan akan semakin menurun. Namun 
disisi lain angka signifikasinya (sig.) adalah 
0,303. Nilai sig. ini berada diatas 0,10 
(0,303 > 0,10), dengan demikian 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
secara signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -8.612 33.193  -.259 .797   
Corporate Social 
Responsibility 
14.137 28.437 .085 .497 .623 .934 1.070 
Kepemilikan 
Manajerial 
-42.728 40.719 -.180 -1.049 .303 .925 1.081 
Kepemilikan 
Institusi 
84.078 37.533 .374 2.240 .033 .976 1.025 
 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
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dapat diambil kesimpulan bahwa H0 
diterima dan menolak Ha. 
 
3. Pengaruh Kepemilikan Institusi 
Terhadap Nilai Perusahaan 
 
Dari uji t diperoleh angka 	
 
Kepemilikan institusi adalah 2,240. Angka 
	
 ternyata lebih besar dari  
(2,240 > 1,3114), maka secara statistik 
terbukti bahwa secara parsial kepemilikan 
institusi berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Angka signifikasinya (sig.) 
adalah 0,033. Nilai sig. ini berada dibawah 
0,10 (0,033 > 0,10), dengan demikian 
kepemilikan institusi berpengaruh secara 
signifikan. Oleh karena itu, dapat diambil 
kesimpulan bahwa Ha diterima dan 
menolak H0. 
 
C. Uji F 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
Dari tabel diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 2,604 dengan nilai probabilitas 
(sig)=0,071. Nilai Fhitung (2,604) > Ftabel 
(2,28), dan nilai sig. lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0,10 atau nilai 0,071 < 0,10; 
maka H0 diterima, berarti secara bersama-
sama (simultan) Corporate Social 
Responsibility, Kepemilikan Manajerial dan 
Kepemilikan institusi berpengaruh 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
1. Secara parsial dari ketiga variabel ada 
yang memiliki pengaruh positif dan ada 
yang tidak memiliki pengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan tambang batu 
bara. Variabel pertama yaitu Corporate 
Social Responsibility, dari hasil beberapa 
uji mengenai variabel ini dapat 
disimpulkan bahwa Corporate Social 
Responsibility tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 
itu terlihat dari hasil uji t yang 
menunjukan  bahwa 	
 ternyata 
lebih kecil dari  (0,497 < 1,3114) 
dan Nilai sig. berada diatas 0,10 (0,623 
> 0,10), dengan demikian CSR Tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility sebuah 
perusahaan belum tentu dapat 
meningkatkan nilai perusahaannya dan 
perusahaan yang tidak mengungkapkan 
Corporate Social Responsibility belum 
tentu memiliki nilai perusahaan yang 
rendah. Sering kali terjadi apa yang 
dijalankan didalam CSR  sebuah 
perusahaan tidak sesuai dengan apa yang 
diinginkan masyarakat sekitar, sehingga 
yang dilakukan perusahaan belum 
mendapat respon yang baik dari 
masyarakat sekitar. 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 38629.744 3 12876.581 2.604 .071a 
Residual 143425.736 29 4945.715   
Total 182055.480 32    
 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusi, Corporate Social Responsibility, Kepemilikan 
Manajerial 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
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Variabel kedua yaitu kepemilikan 
manajerial, dari hasil beberapa uji 
mengenai kepemilikan manajerial dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
terlihat dari hasil uji t yang menunjukan 
	
 ternyata lebih kecil dari  (-
1,049 < 1,3114) dan angka 
signifikasinya (sig.) adalah 0,303 berada 
diatas 0,10 (0,303 > 0,10). Semakin 
tinggi kepemilikan manajerial suatu 
perusahaan belum tentu mampu 
meningkatkan nilai perusahaan, karena 
hal tersebut juga menunjukan bahwa 
sedikitnya pengaruh dari investor 
terhadap perusahaan maka perusahaan 
sulit untuk berkembang dan 
meningkatkan nilai perusahaannya. 
Selain ini dengan kepemilikan 
manajerial yang tinggi memungkinkan 
meningkatnya manajemen melakukan 
kecurangan-kecurangan.  
 
Variabel ketiga yaitu kepemilikan 
institusi, dari hasil beberapa uji 
mengenai kepemilikan institusi 
disimpulkan bahwa kepemilikan institusi 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini dilihat dari hasil uji t 
yang menunjukan Angka 	
 
ternyata lebih besar dari   (2,240 > 
1,3114) dan angka signifikasinya (sig.) 
adalah 0,033 berada dibawah 0,10 
(0,033 > 0,10), dengan demikian 
kepemilikan institusi berpengaruh secara 
signifikan Dengan meningkatnya 
kepemilikan institusi dapat menarik 
minat investor untuk berinvestasi 
keperusahaan tersebut karena investor 
merasa dana yang mereka investasikan 
dapat terus berkembang. Hal itu 
disebabkan karena investor beranggapan 
dengan kepemilikan institusi yang tinggi 
maka pengawasan terhadap kinerja 
perusahaan juga tinggi sehingga 
perusahaan mampu menghasilkan laba 
yang tinggi dan dapat memberikan 
keuntungan bagi investor 
2. Secara simultan Corporate Social 
Responsibility, kepemilikan manajerial 
dan kepemilikan institusi berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 
ini dilihat dari hasil uji F yang 
menunjukan Fhitung sebesar 2,604 dengan 
nilai probabilitas (sig)=0,071. Nilai 
Fhitung (2,604) > Ftabel (2,28), dan nilai sig. 
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,10 
atau nilai 0,071 < 0,10, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Hal itu disebabkan 
karena dari ketiga variabel tersebut 
merupakan suatu tolok ukur atau 
pertimbangan yang kuat bagi investor 
karena pada intinya investor menilai 
dengan aktifnya perusahaan didalam 
kegiatan masyarakat sekitar maka 
kelangsungan hidup perusahaan juga 
panjang karena ada hubungan saling 
memerlukan dan menguntungkan. 
Dengan mengetahui persentase 
kepemilikan didalam perusahaan, 
investor dapat menilai seberapa besar 
tingkat pengawasan kinerja didalam 
perusahaan sehingga mampu 
memaksimalkan sumber daya dan laba 
yang juga akan menguntungkan 
investor. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan sebelumnya dapat ditarik 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Disarankan untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakn periode yang lebih 
lama bila data yang dibutuhkan 
tersedia. 
2. Struktur kepemilikan perusahaan harus 
lebih dijelaskan secara detil agar 
peneliti lebih mudah dan  jelas dalam 
mengolah data kepemilikan. 
3. Pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan sebaiknya terus 
diperbaharui agar sesuai dengan kondisi 
masyarakat dan lebih menjadi 
pertimbangan investor dalam 
berinvestasi. 
4. Sebaiknya penelitian perlu 
mempertimbangkan sampel yang lebih 
luas agar hasil dan kesimpulan yang 
dihasilkan memiliki cakupan yang lebih 
luas pula.  
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5. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya 
dapat menambahkan variabel-variabel 
lain karena dalam penelitian ini 
kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat 
terbatas. 
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